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BAB  V 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis, sehingga dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Depot  Ue  Puro  tidak  mengalami  rugi  dan  tidak  mendapatkan  laba 

atau  berada  pada  posisi  impas  pada  saat  penjualan  mencapai  sebesar               

Rp. 32.051.282  atau  sebanyak  8.080  unit. 

5.1.2. Margin  of  safety  pada  Depot  Ue  Puro  adalah  77%.  Hal  ini  

menunjukkan  bahwa  jika  Depot  mengalami  penurunan  penjualan  lebih  

dari  77%  atau  Rp. 110.938.520  maka  Depot  akan  mengalami  

kerugian. 

5.1.3. Penjualan  tahun  2021  yang  telah  dilakukan  oleh  Depot  Ue  Puro  agar  

tidak  menderita  rugi telah  mencapai  target  penjualan,  maka  depot 

harus  terus  mengusahakan  penjualan  agar  target  tercapai. Dari  hal 

tersebut, depot  dapat  merencanakan  laba  yang  akan  diperoleh. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan  kesimpulan  di  atas, penulis  dapat  mengemukakan  saran 

sebagai  berikut: 

5.2.1    Dengan  adanya  perhitungan  Break  Even  Point  pada  Depot  Ue  Puro,  

kemudian  diharapkan  dapat  menjadi  dasar  untuk  penjualan  pada 
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periode berikutnya. Karena merupakan asumsi yang harus 

dipertimbangkan  dalam  menganalisis  Break  Even  Point, Depot  Ue 

Puro  harus  menggolongkan  biaya  tetap  dan  biaya  variabel  secara 

akurat. 

5.2.2   Dalam  upaya  mencapai  target  laba  yang  diinginkan,  penjualan  yang 

sudah  menjadi  target  Depot  harus  dipertahankan  dan  ditetapkan  

secara  cermat  sebagai  prioritas  utama  saat  melakukan  penjualan  

untuk  mendapatkan  laba  yang  diinginkan. 

5.2.3   Depot  Ue  Puro  harus  memperhatikan  batas  aman  dalam  melakukan 

penjualan  untuk  menghindari  mengalami  kerugian. Hal  ini  diperlukan 

untuk  memastikan  bahwa  penjualan  yang  dilakukan  sesuai  dengan 

perencanaan  atau  sesuai  dengan  yang  telah  ditargetkan. 
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